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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kehamilan merupakan sebuah peristiwa dalam kehidupan seorang wanita. Sebab melalui kehamilan seorang wanita akan menjalani sebuah fase baru yang berat, yaitu menjadi seorang ibu. Dimana sebagai ibu membutuhkan kesiapan dalam menjalani proses kehamilan itu sendiri. Karena dalam masa kehamilan, seorang ibu rentan terhadap resiko-resiko kehamilan dan persalinan sehingga dapat menyebabkan morbiditas dan mortalitas pada ibu (Annihera, 2011).  
Masih tingginya morbiditas dan mortalitas pada wanita hamil dan bersalin adalah masalah besar bagi negara-negara berkembang. Kematian pada saat melahirkan biasanya menjadi faktor utama mortalitas wanita muda pada saat puncak produktivitasnya. Menurut WHO (World Health Organization, 1996). Angka kematian ibu (AKI) merupakan salah satu indikator untuk menentukan  derajat kesehatan suatu negara, bila AKI masih tinggi berarti sistem pelayanan kesehatan masih kurang, sehingga masih memerlukan perbaikan. Sekarang ini AKI di Indonesia masih tinggi jika dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya. Survei Demografi Kesehatan Indonesia tahun 2007 menyebutkan bahwa AKI yaitu 228/ 100.000 Kelahiran Hidup (KH) dan AKB yaitu 34/ 1000 KH, sedangkan target Kementerian Kesehatan tahun 2014 AKI sebanyak 118/100.000 KH dan AKB sebanyak 24/ 1000 KH ( Depkes RI, 2011 ). 
Empat penyebab utama kematian ibu (85%) adalah perdarahan, hipertensi dan preeklampsia/eklampsia, infeksi dan sepsis, persalinan macet (Saifudin 2009, h.6). Selain itu, penyebab tak langsung kematian ibu antara lain adalah anemia,kurang energi kronis (KEK) dan keadaan “4 terlalu” yaitu terlalu muda/tua, sering, dan banyak (Saifudin 2009, h.60). Kehamilan pada usia muda berisiko lebih besar mengalami penurunan berat badan, menderita infeksi saluran kemih, penyakit menular seksual, hipertensi akibat kehamilan, anemia kekurangan zat besi, disporporsi cepalopelvic (CPD) (Reeder 2011, h.371). Kehamilan pada usia muda juga beresiko pada persalinan yaitu persalinan yang lama dan mengalami perdarahan sedangkan pada bayinya bisa mengakibatkan berat badan lahir rendah (BBLR), kelahiran bayi kurang bulan dan cacat bawaan (Kadek Nurya, 2008). 
Kehamilan usia muda menyebabkan kurangnya pengetahuan tentang pentingnya gizi bagi ibu hamil. Dimana mayoritas ibu hamil muda mengalami anemia. Anemia dalam kehamilan ialah kondisi ibu dengan kadar hemoglobin dibawah 11 gr/ dl pada trimester I dan III atau kadar <10,5 gr/ dl pada trimester II (Saifuddin 2006, h.281). Bahaya anemia selama kehamilan dapat terjadi abortus, persalinan prematuritas, hambatan tumbuh kembang janin dalam rahim, mudah terjadi infeksi, ancaman dekompensasi kordis (Hb <6 gr%), mola hidatidosa, hiperemisis gravidarum, perdarahan antepartum, ketuban pecah dini (KPD) (Manuaba 2010, h.238). Ketuban pecah dini (KPD) merupakan salah satu bahaya anemia dimana ketuban dinyatakan pecah dini bila terjadi sebelum proses persalinan berlangsung (Saifuddin,2009,h.218). Bahaya KPD pada bayi : IUFD, asfiksia dan premature. Sedangkan pada ibu : infeksi, partus lama, atonia uteri, perdarahan postpartum atau infeksi nifas       ( Rustam 2002,h.258).  
Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Pekalongan,tahun 2011 terdapat  6799 sasaran ibu hamil. Dari data Dinas Kesehatan Kota Pekalongan bulan Januari sampai dengan Agustus tahun 2012 didapat prosentase ibu hamil kurang dari 20 tahun dibandingkan dengan sasaran seluruh ibu hamil terbanyak di Puskesmas Sokorejo jumlahnya 4,68 % dan di Puskesmas Kusuma Bangsa dan di Puskesmas Kusuma Bangsa 4,51%. Akan tetapi jumlah ibu hamil yang usia kurang dari 20 tahun terbanyak di Puskesmas Kusuma Bangsa dengan jumlah 45 orang.     
Dari data yang telah disebutkan diatas, penulis tertarik mengambil karya tulis ilmiah dengan judul “ Asuhan Kebidanan pada Ny. O dengan Kehamilan Resti Usia Kurang dari 20 Tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Kusuma Bangsa Kota Pekalongan Tahun 2012”.
B. Ruang Masalah
Dengan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah tentang “ Bagaimana pelaksanaan asuhan kebidanan pada Ny.O dengan kehamilan resti usia kurang dari 20 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Kusuma Bangsa Kota Pekalongan tahun 2012 sejak tanggal 21 September 2012 – 12 Desember 2012 ?”
C. Ruang Lingkup

Sebagai batasan dalam penyusunan karya tulis ilmiah, penulis hanya membatasi tentang asuhan kebidanan pada Ny. O dengan kehamilan resti usia kurang dari 20 tahun di Puskesmas Kusuma Bangsa sejak tanggal 21 September 2012 – 12 Desember 2012. .
D. Penjelasan Judul 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman tentang maksud judul karya tulis ilmiah ini, maka penulis akan menjelaskannya sebagai berikut : 
1. Asuhan Kebidanan 

Adalah penerapan fungsi, kegiatan dan tanggung jawab bidan dalam memberikan pelayanan pada klien yang mempunyai kebutuhan dan atau masalah kebidanan meliputi masalah kehamilan, persalinan, nifas, bayi dan KB termasuk kesehatan reproduksi perempuan serta pelayanan kesehatan masyarakat  (Dasar-Dasar Asuhan Kebidanan,  IBI 2003, h.4).
2. Ny. O
Adalah seorang ibu hamil resiko tinggi dengan usia kurang dari 20 tahun, yaitu berusia 18 tahun. 
3. Puskesmas Kusuma Bangsa
Merupakan tempat pelayanan kesehatan untuk masyarakat yang bertempat tinggal di wilayah kerja puskesmas Kusuma Bangsa, Kota Pekalongan.
Dengan demikian yang dimaksud dengan judul Karya Tulis Ilmiah ini adalah kegiatan asuhan yang dilakukan pada Ny. O selama masa hamil, bersalin dan nifas.

E. Tujuan Penulisan

1. Tujuan Umum

Mampu memberikan Asuhan Kebidanan pada Ny.O pada masa kehamilan, persalinan, nifas, serta asuhan pada bayinya pada masa neonatus di Wilayah Kerja Puskesmas Kusuma Bangsa Kota Pekalongan tahun 2012 secara komprehensif.
2. Tujuan Khusus

a. Dapat memberikan asuhan kebidanan faktor resiko pada Ny. O selama masa kehamilan dengan usia kurang dari 20 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Kusuma Bangsa Kota Pekalongan tahun 2012.
b. Dapat memberikan asuhan kebidanan pada Ny. O selama masa persalinan dengan KPD di Wilayah Kerja Puskesmas Kusuma Bangsa Kota Pekalongan tahun 2012.
c. Dapat memberikan asuhan kebidanan pada Ny. O selama masa nifas dengan anemia ringan di Wilayah Kerja Puskesmas Kusuma Bangsa Kota Pekalongan tahun 2012.
d. Dapat memberikan asuhan kebidanan pada bayi baru lahir normal di Wilayah Kerja Puskesmas Kusuma Bangsa Kota Pekalongan tahun 2012.
F. Manfaat Penulisan

1. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan dalam memberikan asuhan kebidanan pada ibu hamil resti dengan usia kurang dari 20 tahun selama masa kehamilan, persalinan, dan masa nifas, serta asuhan kepada bayinya dalam masa neonatus.
2. Bagi Institusi

Menambah bahan bacaan untuk meningkatkan wawasan berkaitan dengan bagaimana asuhan kehamilan pada ibu hamil resti dengan usia kurang dari 20 tahun.

3. Bagi lahan

Menambah referensi bagi lahan dalam memberikan asuhan kebidanan ibu hamil resti dengn usia kurang dari 20 tahun pada masa kehamilan, persalinan, dan masa nifas, serta asuhan kepada bayinya dalam masa neonatus.
4. Bagi bidan
Dapat meningkatkan mutu pelayanan dan ketrampilan dalam memberikan pelayanan kebidanan pada ibu hamil, khususnya ibu hamil primimuda.

5. Bagi pasien
Menambah pengetahuan ibu mengenai tanda bahaya pada kehamilan terutama ibu hamil primimuda.
G. Metode Penulisan
Beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis antara lain:
1. Wawancara

Yaitu suatu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan meminta keterangan atau pendirian secara lisan dari seseorang, klien, atau keluarga (Notoatmodjo 2002, h.102).
2. Observasi

Yaitu prosedur yang terencana, antara lain meliputi: melihat, mengamati dan mencatat jumlah dan taraf aktivitas yang ada hubungannya dengan masalah yang diamati (Notoatmodjo 2002, h.93).

3. Pemeriksaan fisik

Yaitu pemeriksaan yang dilakukan secara keseluruhan mulai dari kepala sampai ujung kaki, dengan prosedur pemeriksaan meliputi:
a. Inspeksi

Proses observasi dengan menggunakan mata untuk mendeteksi tanda-tanda fisik yang berhubungan dengan status fisik.
b. Palpasi

Yaitu tindakan merasakan dengan tangan, penggunaan jari-jari tangan dengan sentuhan ringan pada permukaan tubuh untuk menentukan konsistensi.

c. Perkusi

Metode pemeriksaan dengan cara mengetuk.

d. Auskultasi

Yaitu tindakan mendengar suara-suara didalam tubuh untuk menentukan kondisi paru-paru, jantung, abdomen, plueura dan organ-organ lain untuk mendeteksi kehamilan.
4. Pemeriksaan Laboratorium

a. Pemeriksaan Hemoglobin

Pemeriksaan hemoglobin dilakukan untuk mengetahui kadar Hb dalam darah dan menentukan derajat anemia dengan memakai alat Sahli (Romauli 2011, h.187).
b. Pemeriksaan Urine

1) Pemeriksaan albumin

Tujuannya untuuk mengetahui ada tidaknya albumin dalam air keruh dan berapa tinggi kadar albumin dalam urine (Romauli 2011, h.188). 
2) Pemeriksaan reduksi

Untuk mengetahui kadar glukosa dalam urine. Pemeriksaan reduksi yang sering digunakan yaitu dengan metode fehling (Romauli 2011, h.188). 
5. Studi dokumentasi

Yaitu mengumpulkan dan mempelajari catatan-catatan resmi, bukti-bukti, atau keterangan yang ada. Catatan-catatan tersebut seperti rekam medis, hasil laboratorium, dan laporan harian pasien.
6. Studi pustaka

Yaitu melakukan studi pustaka dengan mengambil dari buku-buku literatur guna memperkaya khasanah ilmiah yang mendukung pelaksanaan studi kasus.
B. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi Makalah Ilmiah Asuhan Kebidanan ini, maka laporan ini terdiri dari 5 (lima) bab yaitu :

BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang gambaran awal mengenai permasalahan yang akan dikupas, yang terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup, penjelasan judul, tujuan penulisan, manfaat penulisan, metodologi penulisan dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang kehamilan, pemeriksaan kehamilan, kehamilan usia muda, konsep persalinan, nifas, bayi baru lahir, konsep dasar manajemen kebidanan, dasar hukum dan kompetensi bidan di Indonesia.

BAB III TINJAUAN KASUS 

Berisi pengelolaan kasus yang dilakukan oleh penulis yang terdiri dari pengkajian dan asuhan kebidanan dalam bentuk SOAP
BAB IV PEMBAHASAN 

Mendiskripsikan asuhan kebidanan yang diberikan kepada klien berdasarkan teori yang ada

BAB V PENUTUP 

Yang terdiri dari simpulan dan saran

DAFTAR PUSTAKA
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